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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

a. Pengertian Pembelajaran Matematika Realistik

Pendekatan Matematika Realistik (Realistic Mathematic Education) adalah sebuah pendekatan pembelajaran matematika yang mengintegrasikan lingkungan dengan menggunakan konteks multi disiplin sebagai pendekatan yang menggunakan lingkungan baik sumber maupun sebagai factor untuk memotivasi.

Pembelajaran matematika realistik pertama kali dikembangkan di Belanda pada tahun 1970-an.Gagasan itu pada awalnya merupakan reaksi penolakan kalangan pendidik matematika dan matematikawan belanda terhadap gerakan matematika modern yang melanda sebagian besar dunia saat itu Gravemeijer (Taringan dalam Erum, 2009: 10)
Mulai tahun 1990-an pembelajaran matematika realitis merupakan pendekatan pendidikan matematika yang diadaptasi dari beberapa sekolah di Amerika Serikat. Pendekatan ini muncul dengan nama Mathematic in Contex (1998). Sedangkan untuk Indonesia sendiri pembelajaran matematika realistik ini diperkenalkan pada tahun 2001 di beberapa perguruan tinggi secara kolaboratif melalui proyek pendidikan Matematika Realistik tingkat SD.

Pembelajaran matematika realistik menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal siswa dan siswa dilibatkan langsung untuk memanipulasi model dalam proses mengkontruksi pengetahuan matematika, sehingga siswa sendiri dapat memproduksi pengetahuan matematika yang dipelajarinya.
Menurut Gravemeijer ( Taringan dalam Erum, 2009: 11)

Masalah konteks nyata merupan bagian inti dan dijadikan starting point dalam pembelajaran matematika. Kontruksi pengetahuan matematika oleh siswa dengan memperhatikan konteks itu berlangsung dalam proses yang oleh Freudental dinamakan terbimbing (guided reinvention)”.
Gagasan dasar reivensi terbimbing lahir dari keyakinan Freundenthal yang memandang matematika bukan sebagai bahan pelajaran. Melainkan sebagai kegiatan manusiawi (human activity). Matematika terkait dengan realita, dekat dengan dunia anak dan relevan bagi masyarakat, sehingga “Apa yang dipelajari bukanlah matematika sebagai system tertutup, melainkan sebagai suatu kegiatan, yaitu proses matematisasi matematika”. Ini diperjelas oleh pernyataan Freudenthal (Taringan dalam Erum, 2009:12) bahwa 

Matematika sebagai kegiatan manusiawi adalah aktivitas pemecahan masalah, pencarian masalah, tetapi juga aktivitas pengorganisasian materi pelajaran. Ini dapat berupa materi dari realitas yang harus diorganisasikan menurut pola-pola matematis, yaitu jika masalah dari realitas hendak dipecahkan. Dapat juga ini berupa materi matematika, baik yang baru maupun yang lama, baik yang diciptakan sendiri maupun oleh orang lain, yang harus ditata menurut gagasan baru agar lebih mudah dimengerti dalam konteks yang lebih luas, atau dengan pendekatan aksiomatik.  
Dalam proses reinvensi terbimbing, murid diberi kesempatan untuk mengalami proses yang mirip dengan penciptaan matematika, yaitu membangun sendiri alat dan gagasan matematika, menemukan sendiri hasilnya, serta memformalkan pemahaman dan strategi informalnya. Murid didukung untuk mencipta ulang (reinvent) matematika dibawah panduan guru dan bahan pelajaran. Untuk menciptaulang matematika formal dan abstrak, siswa diarahkan secara bertahap dari penggunaan pengetahuan dan strategi penyelesaian informal, intutif, dan konkret menuju ke yang lebih formal, abstrak dan baku.

Menurut Gravemeijer (Taringan dalam Erum, 2009:12) pembelajaran matematika berdasarkan pendekatan realistik memiliki tipe kegiatan sebagai berikut:

a. Phenomenological exploration, pembelajaran matematika realistik didominasi oleh masalah-masalah kontekstual, hal ini dimaksudkan untuk melayani dua hal yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsep matematika

b. Bridging by vertical instrument, yaitu perhatian diberikan pada pengembanggan model-model, situasi, skema, dan simbol-simbol.

c. Student contribution, sumbangan dari pemikiran para siswa dapat membuat pelajaran menjadi kontruktif dan produktif. Siswa memproduksi sendiri (student’s own production) dan mengkonstruksi sendiri (yang mungkin berupa algoritma, yaitu strategi penyelesaian soal), sehingga dapat membimbing para siswa dari level matematika informal ke matematika formal.

d. Interactivity, yaitu adanya hubungan timbal balik antar guru, siswa dan kaitanya dengan materi. Hakekat Interaksi ini untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan sebelumnya.

e. Interwining,yaitu membuat jalinan antar topik atau antar pokok.

Kalimat tipe tersebut kemudian menjadi prinsip-prinsip pembelajaran matematika realistik. Prinsip ini yang menjiwai setiap aktivitas dalam pembelajaran matematika. Pengembangan pembelajaran harus disesuaikan dengan kelima prinsip tersebut agar manfaat dan penggunaan matematika realistik dapat tercapai. Sementara itu dalam Gravemeijer (Taringan dalam Erum, 2009:13) dinyatakan bahwa, 

Pembelajaran realistik ada lima tahapan yang harus dilalui siswa yaitu penyelesaian masalah, penalaran, komunikasi, kepercayaan diri, dan representasi. Pada tahapan penyelesaian masalah, siswa siswa diajak menyelesaikan masalah sesuai dengan caranya sendiri. Siswa diajak untuk menemukan sendiri dan yang lebih pentingnya lagi jika dia menemukan pendapat/ ide yang ditemukan sendiri. Pada tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam setiap mengerjakan soal. Artinya pada tahap ini diberi kebebasan untuk mempertanggung jawabkan metode/ cara yang ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap soal. Pada tahap komunikasi, siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan jawaban yang dipilih pada temannya. Siswa juga berhak menyanggah (menolak) jawaban milim temannya yang dianggap tidak sesuai dengan pendapatnya sendiri. Pada tahap kepercayaan diri siswa diharapkan mampu melatih kepercayaan diri dengan mau menyampaikan jawaban soal yang diperoleh kepada temannya dan berani maju kedepan kelas. Pada tahapan representasi, siswa memperoleh kebebasan untuk memilih bentuk representasi yang diinginkan (benda konkrit, gambar, atau lambing-lambang matematika) untuk disajikan.

Implementasi pendidikan matematika realistik di Indonesia harus dimulai dengan mengadaptasi PMR sesuai dengan karakteristik dan budaya bangsa Indonesia dan harus didukung oleh sebuah perangkat yang dalam hal ini buku ajar yang sesuai dengan kondisi bangsa Indonesia. Menurut Suharta (Asmin, 2001:7):

Implementasi PMR di kelas meliputi tiga fase yakni : Fase pengenalan, fase ekplorasi dan fase meringkas, dalam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik sekurang-kurangnya dapat membuat:

1. Matematika lebih menarik, relevan dan bermakna, tidak terlalu formal dan tidak terlalu abstrak.

2. Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa

3. Menekankan belajar matematika siswa pada learning by doing.
4. Memfasilitasi penyelesaian masalah matematika dengan tanpa menggunakan penyelesaikan (algoritma) yang baku.

5. Menggunakan konteks sebagai awal pembelajaran matematika.

Begitu juga di dalam matematika realistik terdapat beberapa keuntungan diantaranya adalah:

1. Melalui penyajian masalah konstektual, pemahaman konsep siswa meningkat dan bermakna, mendorong siswa matematika dengan dunia sekitar.

2. Siswa terlibat langsung dalam proses doing math sehingga mereka tidak takut belajar matematika.

3. Siswa dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman dalam kehidupan seahari-hari dan mempelajari bidang studi yang lain. 

4. Memberi peluang pengembangan potensi dan kemampuan berfikir alternative.

5. Memberi kesempatan mengemukakan cara penyelesaian masalah secara berbeda (open ended ).

6. Melalui belajar komplok berlangsung pertukaran pendapat dan interaksi antar guru denagan siswa dan antar siswa dengan siswa, saling menghormati pendapat yang berbeda dan menumbuhkan konsep percaya diri siswa.
b. Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran Matematika Realistik dikembangkan berdasarkan pemikiran Hans Freudenthal yang berpandangan bahwa matematika merupakan aktivitas insani (human activities) dan harus dikaitkan dengan realitas/dunia nyata sehingga siswa harus diberi kesempatan menemukan kembali (to reinvent) matematika melalui bimbingan guru, dan bahwa penemuan kembali (reinvention) ide atau konsep tersebut harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi dan persoalan “dunia riil” (Treffers, Gravemeijer, de Lange, dalam Fauzan, 2002: 33-35).
Pembelajaran Matematika Realistik didasarkan pada tiga prinsip utama, yaitu (Gravemeijer, dalam Fauzan, 2002: 35-43): 

1. .menemukan kembali dengan bimbingan dan matematisasi progresif (guided reinvention and progressive mathematizing), 
2. fenomena yang bersifat didaktik (didactical phenomenology),
3. mengembangkan model sendiri (self developed models).
 Guided reinvention and progressive mathematizing berarti siswa diberi kesempatan mengalami proses bagaimana konsep matematika ditemukan. Pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual/realistic selanjutnya siswa diharapkan menemukan kembali konsep matematikanya. Didactical phenomenology berarti situasi yang diberikan mempertimbangkan kemungkinan aplikasi dalam pembelajaran dan sebagai titik tolak pematimatikaan. Self developed models berarti model dibuat sendiri siswa selama pemecahan masalah. Model awalnya dari situasi yang dikenal siswa, kemudian dengan generalisasi dan formalisasi menjadi model sesuai penalaran matematika.

“Pembelajaran matematika realistik dilaksanakan dengan menggunakan konteks “dunia nyata”, model-model, produksi dan konstruksi, interaktif, dan keterkaitan (intertwinment)” (de Lange, dalam Fauzan, 2002: 44-45). Penggunaan konteks “dunia nyata” memungkinkan siswa memanfaatkan pengalamannya untuk penguasaan dan penjelajahan pengalaman baru. Model berkaitan dengan model situasi dan model matematik yang dikembangkan siswa sendiri dan merupakan jembatan situasi real ke abstrak atau matematika informal ke formal. Siswa diberi kesempatan memproduksi dan mengkonstruksi gagasan, sehingga pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif. Interaksi berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk informal. Pengintegrasian unit-unit matematika adalah esensial karena belajar bukan sekedar menyerap pengetahuan yang terpisah, namun belajar merupakan kegiatan membangun pengetahuan menjadi entitas terstruktur. Perlu ada jalinan antar topik atau antar pokok bahasan. Konsep baru perlu dikaitkan atau dicari pijakannya pada konsep lama yang telah dimiliki siswa.
Pada pembelajaran matematika realistik terdapat dua tipe matematisasi, yaitu: matematisasi horizontal dan vertikal. Matematikasasi horizontal merupakan proses dimana siswa menggunakan matematika sehingga dapat membantu mereka mengorganisasi dan menyelesaikan suatu masalah yang ada pada situasi nyata. Matematimatisasi vertikal merupakan proses pengorganisasian kembali menggunakan matematika itu sendiri. Pada awal memecahkan masalah kontekstual siswa menyelesaikan secara informal dengan bahasa sendiri (matematisasi horisontal). Setelah cukup familiar terhadap proses-proses pemecahan yang serupa, mereka mulai menggunakan bahasa yang lebih formal dan akhirnya mereka akan menemukan suatu algoritma 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran matematika realistik dapat dilaksanakan melalui 4 (empat) fase, yaitu (Arends, dalam Yuwono, 2007: 4):
1) Memahami masalah kontekstual
a) Tindakan guru
Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa memahami masalah tersebut. Masalah mengacu pada konteks siswa. Masalah yang disajikan tidak harus konkret, tetapi dapat juga sesuatu yang dipahami atau dapat dibayangkan siswa. Level konteks ditingkatkan dari informal menuju formal. Guru menjelaskan situasi dan kondisi masalah dengan cara memberikan petunjuk seperlunya terhadap bagian tertentu yang belum dipahami siswa. Penjelasan diberikan terbatas sampai siswa mengerti maksud masalah. Apabila siswa kesulitan dalam memahami masalah kontekstual, guru perlu memberi pertanyaan pancingan agar siswa terarah pada pemahaman masalah kontekstual tersebut.

b) Tindakan siswa
Siswa memahami masalah kontektual yang diberikan guru. Siswa secara aktif berusaha mengkonstruksi pemahaman dan pengetahuannya sendiri dengan cara mengkaitkan penjelasan guru dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Siswa yang belum memahami dapat bertanya kepada guru.
2) Menyelesaikan masalah kontekstual
a) Tindakan guru
Guru dapat memberikan petunjuk (hint) berupa pertanyaan seperti: apa yang sudah kamu ketahui dari masalah tersebut?, bagaimana kamu tahu itu?, bagaimana mendapatkannya?, mengapa kamu berpikir demikian?, dan lain-lain. Selebihnya, guru mendorong dan memberi kesempatan siswa secara mandiri menghasilkan penyelesaian dari masalah yang disajikan. Siswa diberi kesempatan mengalami proses sama sebagaimana konsep-konsep matematika ditemukan sehingga dapat “menemukan kembali” sifat, definisi, teorema, atau prosedur. Selama siswa menyelesaikan masalah kontekstual, guru membangun interaksi dinamis antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Pada fase ini, guru menerapkan pendekatan individual sehingga dapat memberikan perlakuan kepada siswa sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya.

b) Tindakan siswa
Siswa menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Hal ini tidak berarti siswa harus menyelesaikan masalah secara sendiri-sendiri. Siswa perlu membangun kerjasama interaktif antar siswa maupun siswa dengan guru agar proses pemecahan masalah dapat diselesaikan dengan lebih baik. Melalui interaksi tersebut diharapkan terjadi proses saling bantu. Dalam menyelesaikan masalah kontekstual, dapat digunakan model berupa benda manipulatif, skema, atau diagram untuk menjembatani kesenjangan antara konkret dan abstrak atau dari abstraksi yang satu ke abstraksi lanjutannya.

3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
a) Tindakan guru

Guru memberikan kesempatan siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban masalah secara berkelompok, agar siswa dapat belajar mengemukakan pendapat dan menanggapi atau menerima pendapat orang lain. Guru juga harus berusaha agar semua siswa berpartisipasi memberikan kontribusi selama diskusi. Sumbangan atau gagasan siswa perlu diperhatikan dan dihargai agar terjadi petukaran ide dalam proses pembelajaran.
b) Tindakan siswa

Siswa memaparkan termuan atau hasil pemecahan masalah yang diperolehnya kepada teman lain. Langkah ini merupakan tempat siswa berkomunikasi dan memberikan sumbangan gagasan kepada siswa lain. Siswa memproduksi dan mengkonstruksi gagasan mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif. Melalui membandingkan hasil temuan masing-masing dengan temuan siswa lain, siswa dapat menyampaikan pendapat (proses pemikiran) untuk menemukan pemecahan yang lebih baik sekaligus media untuk meningkatkan level belajar. Perbedaan penyelesaian atau prosedur siswa dalam memcahkan masalah dapat digunakan sebagai langkah pematimatikaan, baik horisontal maupun vertikal. Pada tahap ini, siswa juga berusaha menata dan menstrukturisasikan pengetahuan dan ketrampilan.

4)  Menyimpulkan
a)  Tindakan guru

Guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan suatu konsep matematika berdasarkan hasil membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru meminta siswa membuat kesimpulan tentang apa yang telah dikerjakan. Guru memberi kesempatan siswa mendapatkan kesimpulan sendiri, yaitu melalui masalah yang disajikan siswa sampai pada tahap menemukan sifat, definisi, teorema, atau prosedur secara mandiri melalui mengalami sendiri proses yang sama sebagaimana sifat, definisi, teorema, atau prosedur itu ditemukan. Jika siswa gagal, guru perlu mengarahkan ke arah kesimpulan yang seharusnya.

b) Tindakan siswa

Siswa menyimpulkan pemecahan atas masalah yang disajikan berdasarkan hasil membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan siswa lain. Siswa memformulasikan kesimpulan sebagai proses antara pengetahuan informal dan matematika formal. Pada tahap ini siswa juga merumuskan model yang dibuat sendiri dalam memecahkan masalah. Model pada awalnya adalah suatu model dari situasi yang dikenal (akrab dengan siswa) yang kemudian melalui proses generalisasi dan formaliasasi model tersebut menjadi suatu model sesuai dengan penalaran matematika.
Dalam pembelajaran matematika Realistik, siswa belajar memahami masalah sendiri, mencari informasi sendiri guru hanya memberikan penjelasan seperlunya dan arahan apabila ada yang belum dipahami siswa, sehingga siswa termotivasi untuk belajar mandiri. Siswa termotivasi untuk belajar aktif mendorong interaksi dinamis antara guru dan siswa.
d. Sistem Sosial
Dalam pembelajaran matematika realistik, dikembangkan suasana pembelajaran yang terbuka dan demokratis. Interaksi antar siswa dalam melakukan aktivitas belajar pada setiap fase mendapat penekanan penting. Guru berfungsi sebagai pendamping dan menfasilitasi agar interaksi antar siswa dalam semua aktivitas pembelajaran dapat berlangsung baik. Siswa dapat berdiskusi dengan sesama siswa dan mengajukan pertanyaan kepada guru. Pada tahap awal posisi guru lebih banyak di depan kelas, tempat guru memberikan pengantar, dan mengingatkan pengetahuan prasyarat yang harus diingat siswa. Bila diperlukan guru dapat mengecek secara acak tugas rumah siswa. Pada tahap selanjutnya posisi guru berada di sekitar siswa atau berkeliling kelas, berjalan dari siswa atau kelompok yang satu ke siswa atau kelompok lain. Pada akhir pembelajaran, guru kembali di depan kelas, tempat dia meminpin diskusi kelas, untuk menghasilkan konsep atau teorema.

e. Prinsip Reaksi

Beberapa perilaku guru (prinsip-prinsip reaksi) yang diharapkan dalam pembelajaran matematika realiastik adalah sebagai berikut (Yuwono, 2007: 7):

1. Guru menjaga suasana kelas agar kondusif untuk kegiatan pembelajaran

Guru harus senantiasa memberikan motivasi kepada siswa agar tetap memiliki motivasi mengikuti pembelajaran. Guru perlu mengenal siswa secara mendalam, menggunakan contoh, memanfaatkan sumber belajar di lingkungan sekitar, dan semaksimal mungkin menghindari pengulangan-pengulangan materi pengajaran yang sebenarnya tidak terlalu perlu bagi anak. Kegiatan di sini dapat berupa: mengawali proses pembelajaran dari pengalaman yang telah dipunyai siswa, mengaitkan masalah yang akan dibahas dengan lingkungan siswa dan memberikan motivasi memanfaatkan permasalahan yang muncul pada kehidupan sehari-hari.
2. Guru memberikan kesempatan siswa menggunakan strategi sendiri dalam memecahkan masalah

Guru mengarahkan siswa sehingga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitas mandiri. Guru juga perlu mendorong siswa mengemukakan gagasan. Guru perlu mengurangi dan atau menghindarkan diri dari kebiasaan transfer pengetahuan satu arah. Guru harus mau dan mampu menggeser tanggungjawab belajar ke siswa sehingga siswa dapat menjalani proses belajar lebih bertanggungjawab. Guru perlu pula mengorganisasi siswa tetap dalam aktivitas atau tugas belajar (on-task), dan menfasilitasi agar terjadi kerjasama secara kooperatif dan memungkinkan terjadinya konstruksi pengetahuan.
3. Guru memantulkan pertanyaan siswa kepada siswa lain dan memberikan kesempatan siswa menggunakan intuisinya

Respon guru terhadap pertanyaan dan tanggapan siswa harus mampu mendorong siswa untuk aktif terlibat pembelajaran, mengajukan pertanyaan dan pendapat alternatif jika pendapat mereka sebelumnya kurang tepat. Pemantulan pertanyaan dan tanggapan jawaban siswa memungkinkan terjadinya dialog/interaksi antar siswa. Pemberian kesempatan siswa menggunakan intuisi dapat menjadi media konstuksi secara mandiri atau kolaboratif siswa. Proses ini penting sebagai media konfirmasi dan negosiasi antar siswa dalam membangun pemahaman.
4. Guru mengungkapkan kembali pertanyaan pada siswa dengan bahasa lebih sederhana

Pengungkapan kembali pertanyaan siswa dapat mendorong partisipasi dan kolaborasi siswa. Bahasa dan kalimat sederhana dapat memudahkan siswa menangkap makna dan arah pembelajaran. Reaksi guru terhadap pertanyaan siswa bersifat konstruktif, sehingga dapat menumbuhkan minat dan semangat tinggi mengikuti pembelajaran sekaligus membangun interaksi sosial dalam belajar. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu memancing siswa terlibat aktif baik fisik, mental, sosial, dan/atau emosional.
5. Guru berusaha memberikan pancingan bila siswa mengalami kebuntuan penelusuran untuk mendapatkan pemahaman

Kegiatan ini dapat difungsikan sebagai scaffoding sekaligus membangun interaktivitas. Guru memberikan bantuan terbatas pada siswa berupa penjelasan secukupnya tanpa memberikan jawaban atas masalah yang dipelajari, atau bantuan berupa pertanyaan terfokus yang berkaitan dengan realitas siswa agar siswa dapat menyadari hubungan konsep terkait yang dikaji dan penerapannya dalam menyelesaikan masalah. Guru juga harus memberi kesempatan siswa melakukan praktek atau menemukan sesuatu melalui pengamatan, penelitian atau pengalaman melakukan sendiri, dan sebagainya.
Dalam prinsip reaksi Pembelajaran Matematika Realitas guru dan siswa menjaga suasanan yang kondusif, membangun strategi dalam pemecahan masalah, memberikan pertanyaan secara silang, saling memberikan pendapat dengan Bahasa yang sederhana dan santun dan mudah dipahami oleh semua siswa.
f. Sistem Pendukung
Pembelajaran matematika realistik memerlukan sejumlah bahan dan media yang sesuai. Untuk setiap pokok bahasan, diperlukan buku pegangan guru, bahan ajar realistic bagi siswa (baik berupa buku siswa, hand out, dan sebagainya), lembar kegiatan siswa (LKS), perangkat evaluasi, dan media pembelajaran yang relevan. Berbagai komponen pendukung tersebut dikembangkan sesuai karakteristik dan prinsip-prinsip pembelajaran matematika realistik sehingga mendukung kelancaran pembelajaran. Perangkat pembelajaran siswa, baik buku siswa maupun LKS, penting bagi siswa agar mereka dapat mengikuti pembelajaran matematika dengan lebih mudah dan termotivasi. Perangkat penilaian dan media pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, yang sesuai karena berbagai prinsip dan karakteristik pembelajaran matematika realistik.
g. Dampak Intruksional dan Dampak Pengiring
1. Dampak Instruksional
a) Penguasaan Kompetensi
Pembelajaran matematika realistik diharapkan dapat meningkatkan penguasaan kompetensi siswa. Selain kompetensi yang berkaitan dengan materi, juga kompetensi memproduksi, merefleksikan dan berinteraksi. Hal ini sesuai dengan tiga pilar pendidikan matematika yaitu refleksi, konstruksi dan narasi. Melalui materi, kompetensi yang dibangun siswa adalah berpikir formal, sedangkan melalui proses belajarnya kompetensi yang dicapai adalah memproduksi, merefleksi dan berinteraksi. Melalui pemecahan masalah, siswa diberi kesempatan memproduksi sendiri pemahaman dan perkakas matematisnya.
b) Kemampuan membangun pemahaman dan pengetahuan
Pembelajaran matematika realistik diharapkan meningkatkan kemampuan membangun pemahaman dan pengetahuan mandiri siswa. Model ini menekankan proses dan tanggung jawab belajar pada siswa. Pemahaman dan pengetahuan siswa tidak lagi pewarisan guru. Siswa secara kreatif dan proaktif membangun pemahaman dan pengetahuannya sendiri. Konsep matematika yang dipelajari ditemukan siswa melalui proses memecahkan masalah kontekstual yang disajikan guru. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban secara interaktif antar siswa menjadi media mengkontruksi pemahaman dan pengetahuan secara kolaboratif.
c) Kemampuan Pemecahan Masalah
Pembelajaran matematika realistik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pada pembelajaran matematika realistik, siswa diberi masalah kontekstual, kemudian diberi kesempatan memecahkan masalah mandiri tanpa banyak bergantung guru. Siswa harus berupaya, baik sendiri maupun bersama siswa lain, memecahkan masalah yang diajukan guru. Proses memecahkan masalah, membandingkan dan mendiskusikan hasil dengan siswa lain, dan diakhiri dengan menyimpulkan, merupakan rentetan langkah yang sangat baik untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah.
d) Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif

Pembelajaran matematika realistik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Pada pembelajaran matematika realistik, pemahaman dan pengetahuan harus dikonstruksi mandiri sehingga siswa dilatih secara kritis dan kreatif memanfaatkan kemampuan pikirnya. Hal ini tentu tidak dapat terjadi pada pembelajaran yang berpusat pada guru. Ketika guru merupakan pusat kegiatan belajar, maka siswa hanya akan menjadi penerima pasif setiap ilmu yang diajarkan pada mereka. Siswa tidak terlatih memanfaatkan potensi pikirnya untuk menggali dan menguasai ilmu pengetahuan.
2. Dampak Pengiring

a) Minat Terhadap Matematika

Pembelajaran matematika realistik diharapkan meningkatkan minat siswa terhadap matematika. Mengkaitkan materi dengan masalah nyata diharapkan menjadikan matematika menarik. Matematika yang dipisahkan dari kehidupan nyata siswa merupakan salah satu penyebab matematika kurang diminati. Selain itu, pembelajaran matematika realistik menekankan keterlibatan aktif siswa. Siswa diposisikan sebagai subjek, bukan penerima pasif, sehingga menjadi lebih bertanggung jawab. Tanggung jawab belajar ini dapat menjadikan siswa lebih dihargai dan diposisikan sebagai pemilik kegiatan belajar. Hal ini akan membantu siswa dapat lebih menikmati belajar matematika.
b) Keaktifan Belajar Siswa

Pembelajaran matematika realistik diharapkan meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Dominasi guru bukan lagi menjadi inti pembelajaran, melainkan aktivitas aktif siswa adalah ruh utama pembelajaran. Sejak awal pembelajaran, yaitu ketika guru menyajikan masalah konstekstual, siswa telah didorong untuk aktif. Menginjak pemecahan masalah, dilanjutkan membandingkan dan mendiskusikan jawaban, serta diakhiri menyimpulkan, siswa yang harus aktif. Pergeseran pembelajaran ke arah mengaktifkan siswa ini tentu akan berdampak pada semakin meningkatnya keaktifan belajar siswa.

c) Kemandirian Belajar

Pembelajaran matematika realistik diharapkan meningkatkan kemandirian belajar siswa. Proses aktif siswa dalam belajar akan berdampak pada meningkatnya ketidaktergantungan pada orang lain (guru). Siswa terlatih mengandalkan dirinya dalam menggali dan mengkonstruksi pengetahuan. Selain itu, pengalaman sukses siswa dalam memecahkan masalah selama pembelajaran akan mendorong terbangunnya kepercayaan diri. Pengalaman sukses akan membantu siswa mengambil prakarsa dalam memecahkan suatu masalah. Siswa terlatih tidak bergantung pada orang lain untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.
d) Pengembangan Aspek Sosial

Pembelajaran matematika realistik diharapkan meningkatkan pengembangan aspek sosial siswa. Interaktifitas merupakan salah satu kunci dalam pembelajaran matematika realistik. Siswa didorong saling berinteraksi satu sama lain selama pembelajaran. Kerjasama tersebut merupakan ajang bagi pengembangan aspek social siswa. Siswa terlatih saling membantu, saling mengisi, saling mengoreksi, serta saling memberi dan menerima. Interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru juga akan mendorong terbangunnya rasa saling menghormati dan menghargai satu sama lain.
e) Pemahaman Kaitan Matematika Dengan Dunia Nyata
Pembelajaran matematika realistik diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kaitan matematika dengan dunia nyata. Keterkaitan materi matematika yang dipelajari dengan dunia nyata merupakan kerangka utama pembelajaran matematika realistik. Matematika yang dipelajari adalah matematika yang tidak diasingkan dengan dunia anak yang sesungguhnya. Masalah matematika yang disajikan merupakan masalah kontekstual, yang dekat, dan atau pernah dialami siswa sehingga membawa pemahaman siswa bahwa matematika memiliki kaitan erat dengan dunia nyata.
h. Implementasi Pembelajaran Matematika Realistik di Kelas
1. Strategi Umum

Implementasi pembelajaran matematika realistik dalam pembelajaran di kelas tidak dapat dilepaskan dari berbagai karakteristik dan prinsip-prinsip yang mendasari model pembelajaran ini. Oleh karena itu, sebelum mengimplementasikan pembelajaran matematika realistik, guru harus memahami dengan sungguh-sungguh berbagai karakteristik dan prinsip-prinsip tersebut. 

Secara umum implementasi pembelajaran matematika realistik di kelas dilakukan dengan:

a) Memulai pembelajaran dengan masalah kontekstual yang diambil dari dunia nyata. Masalah yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran harus nyata bagi siswa agar dapat langsung terlibat dalam situasi yang sesuai dengan pengalaman mereka.

b) Menjembatani dunia abstak dan nyata dengan model. Model harus sesuai dengan tingkat abstraksi yang harus dipelajari siswa. Di sini model dapat berupa keadaan atau situasi nyata kehidupan siswa, seperti cerita-cerita lokal atau bangunanbangunan yang ada di tempat tinggal siswa. Model dapat pula berupa alat peraga yang dibuat dari sekitar siswa.

c) Memberi keleluasaan siswa menggunakan strategi, bahasa, atau simbol mereka sendiri dalam proses mematematikakan dunia mereka. Artinya, siswa memiliki kebebasan mengekspresikan hasil kerja dalam menyelesaikan masalah nyata yang diberikan guru.

d) Membangun proses pembelajaran yang interaktif. Interaksi baik antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa merupakan elemen yang penting dalam pembelajaran matematika. Di sini siswa dapat berdiskusi dan bekerjasama dengan siswa lain, bertanya dan menanggapi pertanyaan, serta mengevaluasi pekerjaan.

e) Menghubungkan bagian-bagian dalam matematika, dengan disiplin ilmu lain, dan dengan masalah dari dunia nyata diperlukan sebagai satu kesatuan yang saling kait mengait dalam penyelesaian masalah.
2. Strategi khusus

b. Persiapan

1) Pemilihan masalah kontekstual

Tahap persiapan ini dilakukan dengan menyiapkan masalah kontekstual yang akan digunakan dalam pembelajaran. Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru harus benar-benar memahami masalah dan memiliki berbagai macam strategi yang mungkin akan ditempuh siswa dalam menyelesaikannya. Selanjutnya guru menyiapkan skenario pembelajaran yang akan digunakan di kelas. Berbagai strategi yang mungkin dari siswa dalam pembelajaran sebaiknya sudah diantisipasi pada langkah ini, sehingga guru bisa mengendalikan proses pembelajaran di kelas.
2) Pemilihan metode

Dalam penerapan pembelajaran matematika realistik, metode yang terutama digunakan adalah pemecahan masalah, yang diikuti dengan kerja kelompok, diskusi, dan presentasi. Metode pembelajaran juga dapat diterapkan sepanjang mendukung kerangka kerja penerapan pembelajaran matematika realistik.

3) Pemilihan media dan sumber belajar

Untuk kelas-kelas pemula biasanya digunakan benda-benda langsung, seperti manik-manik, kelereng, mobil-mobilan, batang korek api dan masih banyak contoh lain. Untuk kelas-kelas lanjutan digunakan media yang lebih formal seperti bagan, garis bilangan dan simbol-simbol lainnya.

4) Rencana pembelajaran

Penerapan pembelajaran matematika realistik diawali sejak tahap pengembangan silabus, rancangan penilaian, dan RPP. Pada pengembangan silabus, guru harus mampu menjabarkan kurikulum menjadi uraian pembelajaran lebih rinci dengan memperhatikan prinsip-prinsip dan karakteristik pembelajaran matematika realistik. Rancangan penilaian juga merupakan aspek yang penting dicermati. Pada tahap ini, guru harus menskenariokan bagaimana umpan balik selama pembelajaran dengan pembelajaran matematika realistik akan dilakukan. Penyusunan RPP juga harus sesuai dengan pembelajaran matematika realistik. Guru harus mampu merancang pembelajaran yang menjamin langkah-langkah dasar pembelajaran matematika realistik dilaksanakan dan memberikan hasil seperti yang diharapkan.
c. Pelaksanaan Pembelajaran

Secara umum pembelajaran matematika realistik dilaksanakan mengikuti 4 fase, yaitu: memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan. Secara operasional, Yuwono (2007: 5-6) menjelaskan implementasi pembelajaran matematika realistik dalam pembelajaran di kelas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap awal

1. Secara garis besar, guru menyampaikan tujuan dan topik yang akan dipelajari oleh siswa.

2. Guru menyampaikan aktivitas yang akan dilalui siswa, misalnya membaca pengantar dilanjutkan mengerjakan masalah kontekstual, negosiasi, konfirmasi, dan penarikan kesimpulan.

3. Bila diperlukan guru dapat mengingatkan siswa tentang materi prasyarat yang perlu diingat oleh siswa kembali. Bila diperlukan, guru dapat mengecek secara acak tugas.

b. Tahap inti

1. Siswa melakukan kegiatan yang telah ditetapkan oleh guru, misalnya membaca pengantar, mengerjakan masalah kontekstual.

2. Siswa dapat bekerja secara individual, pasangan atau dalam kelompok kecil untuk menjawab masalah dalam buku siswa.

3. Guru berkeliling kelas untuk memberikan pertanyaan pancingan kepada siswa yang membutuhkan. Pertanyaan pancingan itu dapat berupa pertanyaan yang menggiring siswa pada jawaban masalah, pertanyaan yang merangsang berpikir siswa, memberi petunjuk terbatas agar siswa melihat masalah yang sebenarnya.

4. Bila siswa telah menemukan suatu rumus, siswa dapat melanjutkan latihan keterampilan prosedural, berupa mengerjakan soal latihan.

c. Tahap akhir

1. Guru menunjuk seorang anggota kelompok yang akan menyajikan hasil dislusi kelompok secara kelas (pleno).

2. Siswa menyajikan hasil kerjanya dari kerja individual atau kerja kelompok dalam diskusi kelas.

3. Guru berusaha membimbing siswa untuk memperoleh konsep (algoritma) pada diskusi kelas dan mengarahkan siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelas.

4. Siswa mengerjakan latihan keterampilan prosedural berupa soal latihan.

5. Guru memberikan tugas rumah sebagai bahan latihan untuk menginternalisasi konsep (algoritma) yang telah didapat.
Pembelajaran matematika realistic memerlukan strategi pendukung diantaranya buku dan media yang sesuai dengan bahan ajar, sehingga dapat membangun pemahaman dan pengetahuan, mampu memecahkan masalah, berpikir kritis, kratif dan mandiri mengembangkan aspek sosial dalam kehidupan dunia nyata.
d. Penilaian

Penilaian dilaksanakan selaras dengan konsep dasar serta karakteristik PMRI. Penilaian dalam pembelajaran matematika realistik bersifat didaktik (didactical assesment), yaitu penilaian dimana tujuan, isi, prosedur, dan alat penilaian bersifat didaktis (Marja van den Heuvel-Panhuizen, 1996: 85-87).

a) Tujuan bersifat didaktis, yaitu berusaha mengumpulkan data yang menyakinkan tentang siswa dan proses pembelajarannya guna membuat keputusan-keputusan pembelajaran.

b) Isi bersifat didaktis, yaitu isi penilaian tidak hanya khusus (terbatas) pada ketrampilan yang mudah dinilai, tetapi beberapa tujuan.

c) Prosedur bersifat didaktis, yaitu prosedur yang diterapkan merupakan integrase pengajaran dan penilaian serta merupakan fase dalam proses belajar mengajar.

d) Alat bersifat didaktis, yaitu alat harus dapat menggambarkan siswa secara lengkap dan utuh, sehingga alat bervariasi sesuai dengan informasi yang diperlukan.
Penilaian harus memfasilitasi gambaran ketercapaian luasan spectrum sasaran pembelajaran pembelajaran matematika realistik. Menurut Marja van den Heuvel-Panhuizen (1996: 16-21), penilaian dalam pembelajaran matematika realistik harus memberi prioritas pada pengamatan, kontinu dan terintegrasi, holistik, dan menggunakan tes terbuka.

a) Observasi penting dilakukan karena pembelajaran yang tidak sekedar berorientasi pada pemerolehan akhir pengetahuan memerlukan penilaian yang mampu menjangkau keseluruhan dinamika proses pembelajaran. Observasi akan memberi kesempatan menangkap dinamika perkembangan belajar anak secara berkelanjutan.

b) Penilaian tidak sekedar untuk mengetahui hasil akhir, tetapi lebih menekankan proses belajar atau proses pembelajaran. Penilaian harus dilakukan secara terus menerus. Penilaian berkelanjutan dan simultan dalam proses pembelajaran dapat mewujudkan terintegrasinya proses pembelajaran dan penilaian

c) Penilaian tidak hanya mengukur pencapaian kompetensi, tetapi juga memperoleh gambar selengkapnya mengenai siswa, sehingga harus bersifat holistik. Penilaian harus didisain dan dilaksanakan dengan jangkauan yang “kaya”, termasuk untuk memperoleh gambaran: sikap siswa terhadap pelajaran matematika, taraf kemampuan memecahkan masalah, kekeliruan dalam memecahkan masalah, cara mereka bekerja sama dengan teman sekelas,kebutuhan akan bantuan, motivasi belajar, dan sebagainya.

d) Penilaian harus dapat mengungkap kegiatan siswa (menemukan, matematisasi, dan sebagainya). Jika tes akan digunakan, tes yang cocok adalah tes yang memuat soal terbuka, yaitu soal-soal yang dapat dikerjakan dengan beberapa cara atau yang mempunyai beberapa kemungkinan jawaban tergantung pada tambahan informasi yang boleh dicari oleh siswa, atau soal-soal yang memerlukan kecakapan siswa untuk mengkomunikasikan penyelesaiannya.
Pembelajaran matematika realistik dapat diterapkan untuk semua jenjang persekolahan, mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah, maupun perguruan tinggi khususnya pada pembelajaran calon guru, dengan penyesuaian dalam tingkat keabstrakan materi. Pada jenjang sekolah yang lebih rendah penekanannya pada matematisasi horisontal yang bertolak dari fakta dalam kehidupan nyata, sedangkan makin tinggi jenjang sekolahnya maka sifatnya akan lebih menitikberatkan pada matematisasi vertical yang bergerak pada ranah simbol.
2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:132) “minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang.”
Slameto (2010:180) menyatakan bahwa “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.”Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seseorang yang didasarkan rasa suka dan tidak adanya paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang memaksa.

“Seorang siswa yang berminat terhadap sesuatu yang diminati itu sama sekali tidak akan menghiraukan sesuatu yang lain”. Menurut Jacob W. Getels, (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2008:75) Dengan demikian minat dapat diartikan sebagai kecenderungan sifat yang terorganisir berdasarkan dari pengalaman seseorang, yang mendorong seseorang atau individu untuk mencari keterangan atau fakta-fakta dari sebuah objek, aktivitas atau kegiatan, pemahaman, skill, tujuan perhatian atau murni ingin mahir dalam hal tertentu.
Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan dengan sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung aktivitas belajar berikutnya. Oleh karena itu minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2008:133):

Anak didik yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didik mudah menghapal yang menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan dengan lancar bila disertai dengan minat. Minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam rentangan waktu tertentu. 
Dari beberapa definisi minat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan individu (siswa) untuk memusatkan perhatian rasa lebih suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu objek atau situasi tertentu dalam hal ini adalah belajar.
b. Jenis-jenis Minat
Banyak ahli yang mengemukakan mengenai jeni-jenis minat. Diantaranya Carl safran (dalam Sukardi, 2003:34) mengklasifikasikan minat menjadi empat jenis yaitu :
1. Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai suatu objek atau aktivitas

2. Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu pada suatu kegiatan tertentu

3. Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau keterampilan dalam suatu kegiatan

4. Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori minat atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan.

Sedangkan menurut Moh. Surya (2004)mengenai jenis minat, menurutnya minat dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu sebagai berikut:

1. Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa ada pengaruh luar.

2. Minat involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa dengan pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru

3. Minat nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri siswa secara dipaksa atau dihapuskan.
Dalam jenis-jenis minat, dalam suatu proses pembelajaran banyak hal-hal yang ditemukan pada diri anak, terutama dalam hal minat dan bakat serta kemampuan yang dimiliki siswa. Dalam hal ini guru perlu memamahi minat, bakat, keterampilan dan kemampuan yang dimiliki siswa.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa
Minat dapat didefinisikan secara sederhana yaitu kecenderungan individu (siswa) untuk memusatkan perhatian rasa lebih suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu objek atau situasi tertentu. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Moh. Surya, (1999:34) adalah sebagai berikut :
1) Faktor-faktor yang bersumber pada siswa itu sendiri

2) Tidak mempunya tujuan yang jelas. Jika tujuan belajar sudah jelas, maka siswa cenderung menaruh minat terhadap belajar sebab belajar akan merupakan suatu kebutuhan dan cenderung menaruh minat terhadap belajar. Dengan demikian besar kecilnya minat siswa dalam belajar tergantung pada tujuan belajar yang jelas dari siswa.

3) Bermanfaat atau tidaknya sesuatu yang dipelajari bagi individu siswa. Apabila pelajaran kurang dirasakan bermanfaat bagi perkembangan dirinya, siswa cenderung untuk menghindar.

4) Kesehatan yang sering mengganggu. Kesehatan ini sangat berpengaruh dalam belajar, seperti sering sakit, kurang vitamin atau kelainan jasmani misalnya pada mata, kelenjar-kelenjar. Hal ini akan mempengaruhi atau mempersulit siswa belajar atau menjalankan tugas-tugasnya dikelas.

5) Adanya masalah atau kesukaran kejiwaan. Masalah atau kesukaran kejiwaaan ini misalnya adanya gangguan emosional, rasa tidak senang, gangguan-gangguan dalam proses berfikir semuanya akan mempengaruhi minat belajar siswa. 

a) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah

b) Cara menyampaikan pelajaran. Dalam proses belajar mengajar, penyampaian pelajaran  oleh guru sangat menentukan minat belajar siswa. Apabila guru menguasai materi tetapi ia kurang pandai dalam menerapkan berbagai metode belajar yang kurang tepat hal ini akan mengurangi minat belajar siswa.

c) Adanya konflik pribadi antara guru dengan siswa. Adanya konflik pribadi antara guru dengan siswa ini akan mengurangi minat pada mata pelajaran, tetapi dengan adanya konflik tersebut menyebabkan minat siswa berkurang lebih jauh lagi kemungkinan bisa hilang.

d) Suasana lingkungan  sekolah. Suasana lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Suasana lingkungan disini termasuk iklim di sekolah, iklim belajar, suasana, tempat dan fasilitas yang semuanya menimbulkan seseorang betah dan tertuju perhatiannya kepada kegiatan belajar mengajar. 

(1) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga dan masyarakat.

(2) Masalah Broken Home. Masalah-masalah yang terjadi dari pihak orang dan keluarga akan mempengaruhi minat belajar siswa.

(3) Perhatian utama siswa dicurahkan kepada kegiatan-kegiatan diluar sekolah. Pada saat ini di luar sekolah banyak hal-hal yang dapat menarik minat siswa yang dapat mengurang minat siswa terhadap belajar seperti kegiatan olah raga atau bekerja.
Slameto (2010:54)mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu: 
a. Faktor Intern 

1. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh

2. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, kematangan dan kesiapan.
b. Faktor Ekstern 

1. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian diatas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah.
Faktor-faktor mempengaruhi minat belajar siswa dating dari berbagai sudut diantaranya factor keluarga, lingkungan tempat tinggal dan sekolah. Guru harus cermat dalam hal yang mempengaruhi minat belajar siswa terutama ketika ada di sekolah dan dalam proses belajar mengajar supaya lebih memahami keadaan siswa. 
d. Indikator Minat Belajar
Pada umumnya minat seseorang terhadap sesuatu akan diekspresikan melului kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan minatnya. Sehingga untuk mengetahui indikator minat dapat dilihat dengan cara menganalisa kegiatan-kegiatan yang dilakukan individu atau objek yang disenanginya, karena minat merupakan motif yang dipelajari yang mendorong individu untuk aktif dalam kegiatan tertentu.

Seperti halnya pendapat yang diungkapakan Agus Sujanto (2004:92) mengenai minat yaitu, “minat sebagai sesuatu pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan tergantung dari bakat dan lingkungannya”. Hal senada diungkapkan juga oleh Witherington dalam Buchori (1991:135) yang berpendapat bahwa, “minat merupakan kesadaran seseorang terhadap suatu obyek, seseorang, soal atau situasi yang bersangkutan dengan dirinya. Selanjutnya minat harus dipandang sebagai suatu sambutan yang sadar dan kesadaran itu disusul dengan meningkatnya perhatian terhadap suatu obyek”. Dari pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa minat dicirikan dengan adanya pemusatan perhatian atau meningkatnya perhatian terhadap sesuatu.

Menurut Djaali (2007), “minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh”. Hal senada diungkapkan pula oleh  Slameto (2010) bahwa, “minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang”. Dari pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa minat dicirikan dengan rasa lebih suka, rasa tertarik atau rasa senang sebagai bentuk ekspresi terhadap sesuatu hal yang diminati.

Melihat beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat diketahui ciri-ciri adanya minat pada seseorang dari beberapa hal, antara lain: adanya perasaan senang, adanya perhatian, adanya aktivitas yang merupakan akibat dari rasa senang dan perhatian.

Selain itu menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:132) mengungkapkan bahwa minat dapat diekpresikan anak didik melalui:
1. Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya,

2. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang diminati, serta

3. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus)
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat diketahui ciri-ciri/indikator adanya minat pada seseorang dari beberapa hal, antara lain: adanya perasaan senang, pernyataan lebih menyukai dari pada yang lain, adanya rasa ketertarikan, adanya peningkatan perhatian, adanya pemusatan perhatian, adanya aktivitas serta keterlibatan secara aktif pada kegiatan tersebut yang merupakan akibat dari rasa senang dan perhatian.
3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil

Menurut Purwanto (2014, h. 34) mengatakan bahwa:

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. perubahan tingkah laku individu akibat proses belajar. Setiap  proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domain pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan.
Menurut Winkel  (Purwanto 2014, h. 45) mengatakan bahwa:

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan belajar” pengertian hasil (product) menunjukan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan menjadi barang jadi. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dam tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada kognitif, afektif, psikomotorik. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Gagne (Agus Suprijono, 2009:5-6)  hasil belajar sebagai berikut:

1) Ketermapilan intelektual :  kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengatategori, kamampuan analisis sintensis, fakta konsep dan mengembangkan prinsip- prinsip keilmuan keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif yang bersifat kahas.

2) Informasi verbal: yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulis. Kemampuan merespon secara spesifik. Kemampuan tersebut merupakan manipulasi symbol, pemecahan masalah, maupun penerapan aturan.

3) Strategi kongitif : kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penguasaan konsep dan kaidah dalam pemecahan masalah.

4) Keterampilan motorik: seseorang  belajar melakukan gerakan secara teratur dalam urutan tertentu (organized motor act). Ciri kahasnya adalah otomatisme. Yaitu gerakan berlangsung secara teratur dan berjalan dengan lancar dan luwes.

5) Sikap: kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. sikap berupa kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku.

Menurut Dahar (Purwanto, 2014: 42) mengatakan bahwa hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan menetukan hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori. 

Menurut Bloom (Nana Sudjana 2009:22-23) aspek yang diukur dalam penilaian hasil belajar terdiri dari:

1) Aspek kognitif mencakup: pengetahuan (recalling) kemampuan mengingat, pemahaman (comprehension) kemampuan memahami, aplikasi (application) kemampuan penerapan. Analisis (analysis) kemampuan menganalisa suatu informasi yang luas menjadi bagian-bagian kecil, sintesis (synthesis) kemampuan menggabungkan beberapa informasi menjadi suatu kesimpulan, evaluasi (evaluation) kemampuan mempertimbangkan mana yang baik dan mana yang buruk dan memutuskan mengambil tindakan.

2) Aspek afektif mencakup: menerima (receiving) termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, respon, control, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar, menanggapi (responding) reaksi yang diberikan, ketepatan aksi, perasaan, kepuasan dan lain-lain. Menilai (evaluating) kesadaran menerima norma, sistem nilai dan lain-lain. Mengorganisasikan (organization) pengembangan norma dan organisasi sistem nilai. Membentuk watak (characterization) sistem nilai yang terbentuk mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku.
3) Aspek psikomotorik.

Psikomotorik merupakan tindakan seseorang yang dilandasi penjiwaan atas dasar teori yang dipahami dalam suatu mata pelajaran. Ranah psikomotor mencakup: meniru (perception), menyusun (manipulating), melakukan dengan prosedur (precision), melakukan dengan baik dan tepat (articulation), melakukan tindakan secara alami (naturalization).
Dari pengertian hasil belajar tersebut dapat disimpulkan bahawa hasil belajar merupakan perubahan perilaku akibat dari proses belajar mengajar. perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.

b. Faktor-Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar

Di dalam proses belajar mengajar siswa yang satu dengan yang lainnya berbeda dalam penangkapan materi pelajaran yang diberikan oleh guru hal ini bisa disebabkan oleh lingkungan sekitar pada waktu belajar maupun dipengaruhi oleh hal yang timbul dalam diri sendiri, sehingga hasil belajar siswa juga akan berbeda pula.

Menurut Nana Sudjana (2009 :39) mengatakan bahwa “Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa”. Faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang dimilikinya. Seperti yang dikemukakan oleh Clark (Nana Sudjana 2009: 39) menyatakan bahwa “hasil belajar siswa disekolah 70 % dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yang paling dominan berubah kualitas pembelajaran”. 

Menurut Syaeful Bahari Djamanah (2006 :143) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor Eksternal (luar) 

a) Faktor lingkungan yaitu alami dan lingkungan sosial budaya

b) Faktor instrumental yaitu kurikulum, program, sarana dan fasilitas, guru

2) Faktor Internal (dalam)

a) Faktor fisikologis yaitu kondisi fisikologis dan kondisi pancaindra

b) Faktor psikologis yaitu minat, kecerdasan, bakat, motivasi, komponen kognitif.
c. Prinsip-Prinsip Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana (2009 :8) Dasar melaksanakan penilaian hasil belajar, pendidikan perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian internal dari proses belajar mengajar, artinya penilaian senatiasa dilaksanakan pada tiap saat proses belajar mengajar sehingga pelaksanaannya berkesinambungan.

2) Dalam menilai hasil belajar hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga jelas vabilitas yang baru dinilai, materi penilaian, alat penilaian dan interprestasi hasil penilaian.

3) Agar diperoleh hasil belajar yang objektif, penilaian harus menggunakan berbagai alat penilaian dan sifatnya komperhensif.

4) Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengan tindak lanjut. Data hasil penialian sangat bermanfaat bagi guru maupun siswa.
Dalam hasil belajar setiap siswa tidak akan sama. Hasil belajar merupakan perubahan prilaku siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Hasil belajar adalah perubahan pada diri manusia dalam sikap dan tingkah laku yang mengacu pada kognitif, efektif dan psikomotor.
4.  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Dalam Standar Nasional pendidikan pasal 1 ayat 15 disebutkan bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilandaskan oleh masing-masing satuan pendidikan. kurikulum ini dikembangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1 dan 2 (Eveline Siregar & Hartini Nara 2010 :68-69) kedua ayat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidik untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis  pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.
Menurut Mulyana (Eveline Siregar dan Hartini Nara 2010:68-69) menjelaskan, ada beberapa hal yang perlu dipahami dalam kaitannya dengan satuan tingkat pendidikan hal tersebut adalah sebagai berikut :

1) KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dan karakteristik daerah serta sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik

2) Sekolah adalah komite sekolah mengembangkan kurikulum tingakat satuan pendidikan dan silabusnya berdasrkan kerangka dasar kurikulum dan standar komptetensi lulusan, dibawa supervise dinas pendidikan kabupaten atau kota dan departemen agama yang bertanggung jawab di bidang pendidikan.

3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk setiap program studi di perguruan tinggi dikembangkan dan ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi dengan mengacu pada standar yang bertanggung nasional pendidik.

KTSP merupakan stategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan sekolah efektif, produktif dan berprestasi. Kurikulum ini secara substansial juga merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakt dalam rangkat mengefektifkan agar setiap sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan suatu ide tentanng pengembangan kurikulum yang diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah dan satuan pendidikan. pemberdayaan sekolah dan satuan pendidikan dengan memberikan otonomi yang lebih besar, di samping menunjukan sikap tangap pemberintah terhadap tuntua masyarakat, juga merupakan sarana peningkatan kualitas,efensiensi, dan pemerataan pendidikan. kurikulum ini juga merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikann untuk mengembangkann kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan dan kebutuhan masing-masing. Otonomi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan staf sekolah untuk menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan, khususnya kurikulum.

Dalam sistem kurikulum tingkat satuan pendidikan ini, sekolah memiliki full authority and responsibility dalam menetapkan kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan. untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan tersebut, sekolah dituntut untuk mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam indikator kompetensi, mengembangkan strategi, menentukan prioritas, mengendalikan pemberdayaan berbagai potensi sekolah dan lingkungan sekitar, serta mempertanggung jawabkannnya kepada masyarakt dan pemerintah. Dalam KTSP, pengembangan kurikulum dilakukan oleh guru, kepala sekolah, serta komite sekolah dan dewan pendidikan.
5. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Matematika
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan ditaman kanak-kanak. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di SD. Seorang guru SD yang akan mengajarkan matematika kepada siswanya, hendaklah mengetahui dan memahami objek yang akan diajarkannya, yaitu matematika. Untuk menjawab pertanyaan “Apakah matematika itu?” tidak dapat dengan mudah dijawab. Hal ini dikarenakan sampai saat ini belum ada kepastian mengenai pengertian matematika karena pengetahuan dan pandangan masing-masing dari para ahli yang berbeda-beda. Ada yang mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang, matematika merupakan bahasa simbol, matematika adalah bahasa numerik, matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif, matematika adalah metode berpikir logis, matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, matematika adalah ratunya ilmu dan juga menjadi pelayan ilmu yang lain. 

Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir).

Ruseffendi (1988:23) Mengatakan matematika terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil di mana dalil-dalil setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu deduktif. 
James dan James (Suharni, 2009:22). Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya. Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis dan geometri. Tetapi ada pendapat yang mengatakan bahwa matematika terbagi menjadi empat bagian yaitu aritmatika, aljabar, geometris dan analisis dengan aritmatika mencakup teori bilangan dan statistika.
b. Karakteristik Matematika
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Karakteristik sangat dipengaruhi oleh sifat keilmuan yang terkandung pada masing-masing mata pelajaran. Perbedaan karakteristik pada berbagai mata pelajaran akan menimbulkan perbedaan cara mengajar dan cara siswa belajar antar mata pelajaran satu dengan yang lainnya. Matematika memiliki karakteristik tersendiri untuk membedakan dengan mata pelajaran lain. Secara umum karakteristik matematika adalah: (1) memiliki objek kajian yang abstrak, (2) mengacu pada kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) konsisten dalam sistemnya, (5) memiliki simbol yang kosong dari arti, (6) memperhatikan semesta pembicaraan.
c. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Majid (2008: 11-12) Definisi pembelajaran pada hakikatnya adalah upaya untuk membelajaran siswa. Dalam upaya membelajaran murid/siswa dapat dirancang tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan berinteraksi dengan semua sumber belajar yang mungkin untuk mencapai hasil pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. “Pembelajaran matematika diberikan kepada siswa sekolah dasar agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir logis anak. Siwa sekolah dasar umumnya berkisar antara 7 tahun sampai 12 tahun, menurut Piaget” (Suharni, 2009:22) anak pada usia ini berada pada tahap concrete operasional period. Kemampuan pada tahap ini adalah kemampuan dasar proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.

Dalam mengajarkan matematika guru harus memahami, bahwa kemampuan tiap anak berbeda. Guru harus pandai dalam menyajikan pembelajaran matematika yang efektif, efisien, sesuai kurikulum dan pola pikir siswa. Tujuan akhir pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari. Diperlukan langkah-langkah yang tepat agar tujuan akhir pembelajaran matematika dapat tercapai. Menurut Polya (Suharni, 2009:23) Langkah-langkah pembelajaran matematika adalah: memahami persoalan, membuat rencana atau cara untuk menyelesaikannya, menjalankan rencana, melihat kembali yang telah kita lakukan.

d. Tujuan Pembelajaran Matematika
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang pesat baik meteri maupun kegunaannya. Mata pelajaran matematika berfungsi melambangkan kemampuan komunikasi dengan menggambarkan bilangan-bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat memberi kejelasan dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. matematika diajarkan di sekolah membawa misi yang sangat penting, yaitu mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Secara umum tujuan pendidikan matematika di sekolah dapat digolongkan menjadi:
1. Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan membentuk kepribadian siswa

2. Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan memecahkan  masalah dan menerapkan matematika.
Secara lebih terinci, tujuan pembelajaran matematika dipaparkan pada buku standar kompetensi mata pelajaran matematika sebagai berikut:

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi.

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.
6. Materi Pengukuran Sudut
A. Pengukuran Sudut

Ingatkah kamu, apa yang dimasud dengan sudut? Mari kita perhatikan gambar bagian-bagian dari benda di bawah ini.

[image: image13.png]. Mengukur Besar Sudut dengan Satuan Baku

Untuk mengukur sudut yang baku, digunakan busur derajat
Pernahkah kamu menggunakan busur derajat? Mari kita
perhatikan gambar di bawah ini.
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Gambar 2.1

Meja dan buku
Sudut-sudut tersebut dapat kita gambarkan sebagai pertemuan dua garis lurus. Mari kita tuliskan pengertian sudut bersama-sama.
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bersama-sama.
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(1) Membandingkan Besar Dua Sudut
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Ingatkah kamu, apa yang dimaksud dengan sudut? Mari kita
perhatikan gambar bagian-bagian dari benda di bawah ini.

Sudut-sudut tersebut dapat kita gambarkan sebagai per-
temuan dua garis lurus. Mari kita tuliskan pengertian sudut
bersama-sama.

Sudut adalah daerah yang di-
batasi oleh dua sinar (garis lurus). < Sudut
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Jika diketahui dua buah sudut, bagaimana cara mengetahui sudut yang lebih besar atau lebih kecil? Mari kita lakukan kegiatan bermain dan belajar berikut ini.
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a. Gambarkan dua sudut yang berbeda berikut ini pada
kertas kosong.

£ 5\

b. Potonglah kedua gambar sudut tersebut.
Himpitkan kedua sudut tersebut dengan salah satu garis
saling menempel. Perhatikan gambar berikut ini.

d. Apa yang dapat kamu simpulkan? Diskusikan dengan
kawanmu dan sampaikan pendapat kalian kepada Bapak/
Ibu Guru.
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Nah kawan, dari kegiatan ayo bermain di atas, kamu telah belajar membandingkan dua buah sudut. Dari gambaran terakhir, dapat kita simpulkan bahwa sudut B lebih besar dari pada sudut A atau sudut A lebih kecil dari pada sudut B.
(2) Mengukur besar Sudut

Setelah dapat membandingkan dua sudut, mari kita mengukur besar sudut dengan sudut satuan maupun dengan busur derajat

a) Mengukur Besar sudut dengan satuan tak baku

Pengukuran sudut dengan satuan tak baku dapat dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan sudut satuan. Apakah yang dimaksud sudut satuan? Bagaimana bentuknya? Mari kita selidiki dalam kegiatan ayo bermaain berikut.
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Gambarkan sebuah lingkaran pada selembar kertas putih.
Bagilah lingkaran tersebut menjadi 8 bagian yang sama
besar, kemudian potonglah satu bagian

- A

Satu bagian dar lingkaran digunakan sebagai alat ukur.
Ukuriah sudut-sudut di bawah ini dengan sudut yang kamu
buat dari potongan lingkaran di atas.

Comment





Ternyata kita bisa mengukur besar suatu sudut dengan sudut lain yang telah kita buat sebelumnya. Sudut yang kamu buat dan kamu gunakan untuk mengukur sudut yang lain dapat disebut sebagai sudut satuan.
Mari kita cocokkan hasil pekerjaanmu dari kegiatan ayo bermain di atas.
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b) Mengukur besar sudut dengan satuan baku

Untuk mengukur sudut yang baku, digunakan busur dengan derajat. Pernahkah kamu menggunakan busur derajat? Mari kita perhatikan gambar di bawah ini.


Gambar 2.2
Busur derajat
Bagaimana cara mengukur sudut dengan busur derajat? Mari kita perhatikan Gambardi bawah ini.
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Gambar 2.3

Contok cara mengukur dengan busur derajat
Besar sudut A adalah 60˚
(3) Sudut Siku-siku dan Sudut Lurus 

Berapa besar sudut satu putaran? Besarnya telah kita ketahui, yaitu 360˚. Sudut dalam lingkaran adalah sudut satu putaran. Contohnya adalah jarum jam yang berputar dari angka 12 kembali ke angka 12 menempuh sudut satu putaran atau 360˚. Coba kamu sebutkan contoh sudut satu putaran yang lain.

[image: image9.emf]
Gambar 2.3

Jam dinding
Setalah mengenal sudut satu putaran, mari kita selidiki sudut-sudut lain yang merupakan bagian dari lingkaran. Berapakah besar sudut setengah putaran? Berapa pula besar sudut seperempat putaran? Mari kita hitung bersama.
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Gambar 2.4

Jenis-jenis sudut
Kawan-kawan, mari kalian perhatikan sudut-sudut papan tulis dan sudut pada tegel atau keramik lantai. Kira-kira sudut apakah itu? Besarnya?
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Gambar 2.6

Papan tulis

Tepat sekali sudut-sudut pada papan tulis dan keramik lantai tersebut adalah sudut siku-siku yang besarnya adalah 90˚. Bagaimana cara mengetahui bahwa suatu sudut itu merupakan sudut siku-siku? Tentu saja mengukur besar sudut dengan busur derajat. 

Sekarang, coba kalian membahas tentang arah mata angin. Apakah kamu mengetahui arah mata angin? Coba sebutkan! Menghadap ke mana rumahmu?

Arah utara, selatan, timur, dan barat adalah arah-arah mata angina seperti ditunjukkan pada gambar di bawah ini
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Gambar 2.7

Arah mata angin
Arah mata angina sangat berguna dalam penerbangan dan pelayaran untuk menentukan arah tujuan.
B. Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Penulis mencamtumkan beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu dalam menerapkan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik ke dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, berikut penjelasannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Erum (2009) adalah penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran luas bangun datar dan trapesium dan laying-layang. Penelitian tersebut dilakukan di SDN Srirahayu Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung. Subjek yang ditelitinya yaitu peserta didik SDN Srirahayu kelas V serta dalam melakukan penelitiannya menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik. 

Hasil dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Erum (2009) bahwa secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik  pada siklus I dan II  dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pembelajaran luas bangun datar dan trapesium dan layang-layang, hal itu dibuktikan dengan hasil pengamatan maupun hasil tes yang meningkat dari pengamatan awal yang dilakukan peneliti kemudian pelaksanaan siklus I sampai pelaksanaan siklus II yang berhasil mencapai target KKM yaitu sebanyak 85.2% dari semua siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Choerunnisa (2012) adalah penelitian tentang penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa dalam pembelajaran matematika pokok bahasan pecahan. Penelitian tersebut dilakukan di SDN Rajagaluh II Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka. Subjek yang ditelitinya yaitu siswa SDN Rajagaluh kelas IV serta dalam melakukan penelitiannya menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik.
Hasil dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Choerunnisa (2012) bahwa secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik pada siklus I, II, dan III  dapat meningkatkan keaktifan siswa dan pemahaman konsep siswa pada materi pecahan pada pelajaran matematika, hal itu dibuktikan dengan hasil pengamatan maupun hasil tes yang meningkat dari pengamatan awal yang dilakukan peneliti kemudian pelaksaan siklus I sampai pelaksanaan siklus III yang berhasil mencapai nilai KKM yaitu 70 sebanyak 81%.

Dari kedua penelitian yang telah dilakukan oleh Erum dan Choerunnisa di sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik pada pembelajaran Matematika, ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu penulis akan mencoba menerapkan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik pada pembelajaran Matematika Standar Kompetensi 3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang dan berat dalam pemecahan masalah. Kompetensi dasar 3.1 Menentukan besar sudut dengan satuan tidak baku dan satuan derajat.
Ayo Bermain









